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Khutbah Pertama

Jamaah jum'at rahimakumullah.

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga
akhir zaman.

Marilah kita tingkatkan iman takwa kita kepada Allah Swt dengan memetik ibrah dan pelajaran
dari kisah historis umat para nabi terdahulu. Di antara sekian banyak kisah umat terdahulu yang
diabadikan di dalam Alquran adalah kisah perjuangan Nabi Musa as. Allah Swt befirman,

S IS0 6T S5 s 5y Bl a5y o ) ol e g8 £ 2T 0T 0L st T 385

N

z

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami (dan Kami
perintahkan kepadanya), "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang. Ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang yang banyak bersabar dan
banyak bersyukur (QS lbrahim: 5)

Di bawah kepemimpinan Nabi Musa as yang dibantu oleh Nabi Harun as, Bani Israil diantarkan
dari kondisi yang gelap menuju kondisi yang terang penuh dengan cahaya. Satu nikmat dan
karunia besar yang Allah berikan kepada mereka.



Jamaah jum'at rahimakumullah.

Hal serupa terlihat pada perjuangan bangsa Indonesia yang dipimpin oleh para pendiri bangsa.
Sebuah perjuangan yang mengantarkan bangsa Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan
dan lahirnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengorbaban para pendiri bangsa yang
ikhlas serta penuh kesabaran telah mengundang turunnya pelbagai rahmat berupa pertolongan
Allah Yang Maha Kuasa, baik di medan perang maupun di pentas politik. Alquran menyebut
hari-hari datangnya pertolongan tersebut dengan istilah ayyamillah (hari-hari llahi).

Proklamasi Kemerdekaan RI tentu saja merupakan buah manis dari kesabaran panjang para
pejuang dan para pahlawan yang dipuji Alguran dengan istilah shobbar (yang banyak
bersabar). Adapun hasil perjuangan berupa kemerdekaan mereka terima dan mereka isi lewat
cara yang benar sebagai wujud dari pribadi yang syakur (banyak bersyukur). Itulah yang
kemudian diabadikan dalam pembukaan UUD NRI 1945 alinea ketiga:

“Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur
supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan
ini kemerdekaannya".

Dua karakter: _ls= (banyak bersabar) dan L& (banyak bersyukur) dari para kusuma bangsa
dan pendiri NKRI wajib diwarisi oleh kita sebagai generasi penerus. Itulah cara yang tepat
dalam rangka memelihara amanat proklamasi 17 Agustus 1945 ini. Bukti minimal kita
bersyukur adalah pengakuan bahwa hari proklamasi 17 Agustus 1945 yang terjadi pada hari
jumat yang merupakan sayyidul ayyam (hari terbaik) sebagai 4 2L (hari-hari Allah). Ini seperti
termaktub dalam pembukaan Konstitusi Negara yang disahkan tanggal 18 Agustus 1945.

Tentu saja di luar itu terdapat tuntutan lain dari kewajiban untuk bersabar. Terlebih dalam
mewujudkan empat tujuan bernegara:

1. Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia. Yaitu
dengan menjaga setiap jengkal tanah air kita yang telah diakui PBB

2. Memajukan kesejahteraan umum
3. Mencerdaskan kehidupan bangsa

4. Terdepan dalam membantu perjuangan bangsa dunia yang masih terjajah. Terutama
Palestina, negara pertama yang mengakui kemerdekaan Indonesia.

Jamaah jum'at rahimakumullah.
Di samping teguh dalam kesabaran, kita juga dituntut untuk terus beryukur. Bersyukur akan
membangkitkan semangat juang dan kerelaan berkorban yang kuat.

Bersyukur terwujud dengan tidak melupakan jasa para pejuang baik dari kalangan agamawan
maupun nasionalis, baik secara personal, lembaga, maupun organisasi massa. Tidak boleh
menegasikan proklamasi 17 Agustus 1845 sebagai karunia dan rahmat Allah Yang Maha
Kuasa. Dengan kata lain, jangan pernah memungkiri fakta bahwa bangsa Indonesia merupakan
bangsa yang beragama dan negara yang melindungi kehidupan beragama. Ini sesuai dengan
Sila Ketuhanan Yang Maha Esa meski tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai negara agama.

Kemudian pengelolaan negara dengan semangat syukur akan mengantarkan pada pelbagai
kemajuan. Sebab bila negara dikelola dengan semangat syukur, maka tujuan nasional yang
diamatkan oleh para pendiri NKRI insya Allah dapat terealisir. Yaitu dengan menjadi:



98 <y sdnhasaly (negeri makmur yang penduduknya taat sehingga mendapat ampunan Allah)
yang didahului dengan frasa perintah 41 158305 oS35 35, (= 15 (makanlah dari rezeki Tuhan
kalian dan bersyukurlah kepada-Nya!)

Makna dari mensyukuri hari proklamasi adalah bersungguh-sungguh menjaga kemerdekaan
Republik ini serta menjaga kedaulatan, aset negara, pusaka, dan budaya bangsa dari
penguasaan pihak manapun yang tidak berhak serta dari kolonisasi asing dalam bentuk apapun.

“Sekali merdeka tetap merdeka” dalam arti yang sesungguhnya adalah jangan ada
sejengkalpun aset pusaka bangsa warisan para pendiri yang menjadi bancakan pihak yang
tidak berhak dan tidak bertanggung jawab terhadap anak cucu yang akan mewarisi.

Sekiranya bangsa ini tidak pandai bersyukur, lalu tidak mampu memuliakan agama Allah
dengan simbol dan syi'ar-nya, maka apa yang menimpa bangsa Saba yang durhaka, juga bisa
menimpa bangsa manapun yang tidak pandai bersyukur, tak terkecuali bangsa kita.
Sebagaimana firman Allah;
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“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami
ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah

pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan kepada
mereka karena kekafiran mereka. (QS Saba: 16-17)

Jalan kebaikan yang niscaya bagi bangsa Indonesia adalah menatap masa depan. Terutama agar
dapat keluar dari berbagai krisis yang terjadi, wajib kiranya memperbanyak istigfar atas
kekeliruan dan bersyukur atas rahmat kemerdekaan. Allah telah mengingatkan,
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“Ingatlah tatkala Rabb kalian menetapkan: jika kalian bersyukur niscaya akan Kutambah
(nikmatku) pada kalian, dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka azab-Ku sangat
pedih”. (QS lbrahim: 7)
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